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pembaharuan karena masih banyak siswa yang belum mencapai nilai
KKM. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan suatu terobosan dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah dasar dengan menggunkana media
gambar pada pembelajaran matematika materi balok dengan harapan
dapat memaksimalkan hasil belajar siswa sehingga siswa dapat
menerapkan materi yang dipelajari olehnya ke dalam kehidupan sehari-
hari. Harapan tersebut, tidak terlalu berlebihan, karena matematika.
Materi pelajaran bangun ruang mulai di ajarkan kepada siswa sejak kelas
IV SD semester dua. Tetapi di kelas IV materi bangun ruang yang
diajarkan baru bangun kubus dan balok saja. Untuk kelas V ini selain
bangun balok dan kubus, juga diajarkan bangun prisma dan limas. Jadi
dalam hal ini Guru kelas V melanjutkan materi yang pernah diajarakan
di kelas sebelumnya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian Tindakan kelas. Sementara hasil penelitian
menunjukkan hasil tes (pretes dan postes), hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran matematika terdapat peningkatan pada setiap
siklus. Hal ini dapat di lihat dari perolehan rata-rata hasil nilai postes
antara siklus I dan siklus II mengalami kenaikan yaitu, rata-rata nilai
postes siklus I adalah 72,86 dan rata-rata nilai siklus II adalah 89,29
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sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan media gambar.

Keywords: Abstract: Learning mathematics must require innovation and renewal
Learning outcomes, because there are still many students who have not reached the KKM
score. Therefore, the researcher wants to make a breakthrough in
learning activities in elementary schools by using image media in
mathematics learning block material with the hope of maximizing student
learning outcomes so that students can apply the material learned by
them into their daily life. This hope, not too much, because of
mathematics. Building room materials began to be taught to students
since the fourth grade of elementary school, semester two. However, in
grade 1V, the building material that is taught is just building cubes and
blocks. In class V, apart from building blocks and cubes, prism and
pyramid shapes are also taught. So in this case the class V teacher
continues the material that was taught in the previous class. The research
method used in this research is classroom action research. While the
results of the study showed the results of the tests (pretest and posttest),
the learning outcomes of students in mathematics had an increase in each
cycle. This can be seen from the average posttest score obtained between
cycle I and cycle Il has increased, namely, the average post-test score in
cycle I is 72.86 and the average value of cycle II is 89.29, so it can be
concluded that there is increasing learning outcomes in mathematics
subjects using image media..

mathematics, block cubes,
image media
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Berdasarkan
definisi di atas, penulis menemukan 3 (tiga) pokok pikiran utama yang terkandung di dalamnya,
yaitu: (1) usaha sadar dan terencana; (2) mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya; dan (3) memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Di bawah ini akan dipaparkan secara singkat
ketiga pokok pikiran tersebut.

Daryanto, (2012:1) mengemukakan Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (baik jasmani maupun
rohani) agar berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat. Maka dapat diartikan bahwa
pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik untuk dapat
mengembangkan potensinya agar dapat memperoleh kemampuan yang maksimal dalam
menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang. Seiring dengan perkembangan dunia yang
semakin cepat dan efek globalisasi semakin melebar, dunia pendidikan juga akan terkena
imbasnya. Berbagai informasi sebagian besar disampaikan melaluimedia cetak, dan bahkan yang
melalui lisan pun bisa dilengkapi dengan tulisan,atau sebaliknya.

Dalam perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat sepertisekarang ini terasa
sekali bahwa kegiatan pembelajaran boleh dikatakan tidak terlepas dari berbagai kehidupan
nyata manusia. Berbagai informasi sebagian besar disampaikan melalui media cetak, dan bahkan
yang melalui lisan pun bisa dilengkapi dengan tulisan, atau sebaliknya. Oleh karena itu guru dalam
melakukan kegaiatan pembelajaran juga dituntut harus mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang memasukkan keadaan nyata di kehidupan masyarakat untuk dapat
disampaikan di dalam kelas. Karena dengan menghadirkan kehidupan nyata masyarakat dalam
penyampaian materi di dalam kelas guru harus mampu menyediakan media-media pembelajaran
yang dapat mampu menyerap materi informasi yang maksimal. Dengan pernyataan lain,
persoalannya adalah bagaimana melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif, sehingga siswa
dapat menerapkan materi pembelajaran yang telah disampaikan dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Penggunaan media pembelajaran atau alat peraga pembelajaran dalam pembelajaran
matematika dimaksudkan agar kegiatan belajar yang berlangsung selama ini mampu
menghasilkan proses pembelajaran yang berkualiatas dan menghasilkan siswa menguasai materi
secara optimal.Guru selama ini lebih mengutamakan kegiatan pembelajaran yang berorientasi
kognitif, dan sering meninggalkan peran lain seperti afektif maupun perkembangan psikomotor
siswa, sehingga perubahan kedewasaan siswa setelah mengikuti rangkaian pembelajaran
menjadi kurang maksimal. Proses belajar, adalah usaha pendewasaan siswa yang dilakukan
dengan membekali siswa dengan berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan sehingga dengan
pengetahuan dan keterampilan tersebut, siswa dapat sukses menjalani kehidupannya, baik
dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Kegiatan belajar yang sesuai dengan perkembangan dan perubahan paradigma
pendidikan, adalah kegiatan belajar yang mampu mensinergikan ranah kognitif, afektif dan
psikomotor secara bersamaan, selanjutnya kegiatan belajar tidak hanya menempatkan siswa
sebagai objek yang harus mengikuti seluruh keinginan guru, tetapi kegiatan belajar yang mampu
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mendukung perubahan adalah kegiatan belajar yang membuka dialog dan komunikasi aktif
antara siswa dan guru.

Kegiatan pembelajaran sedemikian dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
sumber belajar yang ada di sekitar kehidupan siswa, dan ada di lingkungan sekolah, selanjutnya
alat peraga yang ada akan lebih bermakna jika berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-
hari. Bahkan pelaksanaan pembelajaran juga dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga
visual atau gambar. Matematika adalah bidang studi yang diajarkan sejak siswa berada di sekolah
dasar, bahkan mulai diperkenalkan pada siswa taman kanak-kanak, hal ini dimaksudkan agar
siswa tidak merasa asing dengan materi ajar matematika dan mampu menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengamatan penulis, guru-guru di sekolah dasar masih menggunakan media
konvensional dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan kegiatan pembelajaran tersebut,
penulis selalu menemukan siswa-siswa yang belum memahami konsep materi yang diberikan,
bahkan para siswa masih banyak yang bingung dalam menyelesaiakan soal-soal latihan. Hal ini
dibuktikan dengan masih ada siswa yang belum mencapai nilai KKM dalam pembelajaran
matematika, dalam tabel 1. berikut merupakan bukti bahwa pembelajaran matematika belum
berjalan dengan maksimal.

Tabel 1
Nilai Ulangan Ahir Semester Kelas V
Tingkat Nilai Kelas V

91-100 0
81-90 0
75-80 0
71-74 2
61-70 9
51-60 10
41-50 5
31-40 2
21-30 0
11-20 0
0-10 0
Jumlah 28

Sumber : data nilai siswa kelas V SDN 03 Ketapang

Berdasarkan data tersebut dapat dijadikan indikator bahwa pembelajaran matematika
harus membutuhkan inovasi dan pembaharuan karena masih banyak siswa yang belum mencapai
nilai KKM. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan suatu terobosan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar dengan menggunkana media gambar pada pembelajaran
matematika materi balok dengan harapan dapat memaksimalkan hasil belajar siswa sehingga
siswa dapat menerapkan materi yang dipelajari olehnya ke dalam kehidupan sehari-hari.

Harapan tersebut, tidak terlalu berlebihan, karena matematika banyak berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, khususnya untuk benda tiga dimensi atau dikenal dengan bangun ruang,
dalam mengajarkan bangun ruang kubus dan balok, dapat dilakukan dengan alat peraga, dengan
menggunakan benda konkrit yang ada di sekitar kehidupan siswa, maupun dengan menggunakan
alat peraga dalam bentuk gambar (visual). Tentunya penggunaan media gambar akan memberi
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banyak keuntungan kepada siswa, karena siswa dapat memahami dengan baik konsep dan
karakteristik materi yang disampaikan, selanjutnya guru akan menjadi lebih kreatif dalam
menggunakan dan memilih alat peraga yang sesuai dengan materi ajar yang akan disampaikan.

Materi pelajaran bangun ruang mulai di ajarkan kepada siswa sejak kelas IV SD semester
dua. Tetapi di kelas IV materi bangun ruang yang diajarkan baru bangun kubus dan balok saja.
Untuk kelas V ini selain bangun balok dan kubus, juga diajarkan bangun prisma dan limas.
Jadi dalam hal ini Guru kelas V melanjutkan materi yang pernah diajarakan di kelas sebelumnya.

Dalam mengajarkan materi bangun ruang, kebanyakan Guru belum secara maksimal
dalam menggunakan alat peraga sebagai alat bantu pembelajaran. Bahkan tidak sedikit Guru
yang tidak menggunakan alat peraga sama sekali. Kalaupun ada Guru yang menggunakan alat
peraga, namun alat peraga tersebut sudah dalam bentuk jadi. Seperti halnya yang terjadi di
SD tempat peneliti melakukan penelitian, yaitu di siswa kelas V SDN 03 Ketapang Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang. Guru kelas V dalam menjelaskan materi pelajaran Matematika
tentang bangun ruang kubus dan balok masih menggunakan alat peraga bangun ruang yang
sudah jadi. Untuk itu dalam Penelitian Tindakan Kelas kali ini, Peneliti akan menggunakan
media gambar dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran.

Karena pada kenyataannya di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian, ternyata
guru kelas V dalam mengajarkan bangun ruang belum menggunakan alat peraga secara
maksimal. Akibatnya pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang menjadi kurang
sehingga mengakibatkan prestasi belajar Matematika mereka menjadi rendah. Proses belajar
adalah usaha pendewasaan siswa yang dilakukan dengan membekali siswa dengan berbagai
ilmu pengetahuan, keterampilan sehingga dengan pengetahuan dan keterampilan tersebut,
siswa dapat sukses menjalani kehidupannya, baik dimasa sekarang maupun di masa yang akan
datang. Kegiatan belajar yang sesuai dengan perkembangan dan perubahan paradigma
pendidikan, adalah kegiatan belajar yang mampu mensinergikan ranah kognitif, afektif dan
psikomotor secara bersamaan, selanjutnya kegiatan belajar tidak hanya menempatkan siswa
sebagai objek yang harus mengikuti seluruh keinginan guru, tetapi kegiatan belajar yang
mampu mendukung perubahan adalah kegiatan belajar yang membuka dialog dan
komunikasi aktif antara siswa dan guru.

Kegiatan pembelajaran sedemikian dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
sumber belajar yang ada di sekitar kehidupan siswa, dan ada di lingkungan sekolah,
selanjutnya media pembelajaran yang ada akan lebih bermakna jika berhubungan langsung
dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan alat peraga akan memberi banyak keuntungan
kepada siswa, karena siswa dapat memahami dengan baik konsep dan karakteristik materi
yang disampaikan, selanjutnya guru akan menjadi lebih kreatif dalam menggunakan dan
memilih alat peraga yang sesuai dengan materi ajar yang akan disampaikan, sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan minat belajar, kreativitas dan hasil belajar siswa. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman siswa
kelas V. mengenai konsep bangun ruang sisi datar

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research), bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah melalui penerapan
langsung di kelas atau tempat kerja. Secara umum “action research” digunakan untuk menemukan
pemecahan permasalahan yang dihadapi seseorang dalam tugasnya sehari-hari di mana pun
tempatnya, baik di kantor, di rumah sakit, di kelas, maupun ditempat-tempat tugas lain. Untuk
lebih jelasnya tentang desain penelitian ini akan dipertegas oleh tabel 3.2 dibawabh ini.
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Tabel 2.
Desain Penelitian

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

T, X101X202X303 T,
Keterangan:
T: : Tes awal yaitu tes untuk mengetahui rata-rata awal siklus.
Xi : Pelaksanaan pada siklus I.
0; : Tes sebagai latihan pada siklus I.
X : Pelaksanaanpada siklus II.
0; : Tes sebagai latihan pada siklus II.
X3 : Pelaksanaan yaitu pada siklus III.
0F : Tes sebagai latihan pada siklus III.
T, : Tes akhir, yaitu tes untuk mengetahui rata-rata akhir siklus.

Menurut Elfanany (2013:60) prosedur pelaksanaan penelitian ini diwujudkan dalam
bentuk tahapan-tahapan siklus yang berkesinambungan dan berkelanjutan, dimana untuk setiap
siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan langkah yaitu: 1) Membuat perencanaan tindakan perbaikan.
2) Pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan. 3) Melakukan pengamatan atas tindakan
perbaikan yang dilakukan. 4) Melakukan refleksi, sehingga bisa diketahui tindakan mana yang
sudah berhasil dan tindakan mana yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data di atas maka peneliti dapat menjelaskan hasil dari penelitian
penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil pembelajaran pada mata pelajaran
matematika. Proses belajar mengajar yang dilakukan mulai dari siklus I dan II di kelas V berjalan
dengan lancar. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika pada materi kubus dan balok
berjalan dengan baik dengan menggunakan media gambar. Pembelajaran antara siklus I, dan II
saling berkesinambungan, dimana siklus I dilakukan sebagai dasar awal penelitian untuk
perbaikan siklus II. Sementara siklus II dilakukan agar terjadi perbaikan dan kenaikan baik
prestasi belajar siswa maupun aktivitas belajar siswa. Karena hasil siklus II dirasa sudah cukup
memuaskan maka tidak dilakukan siklus berikutnya.

Pada siklus I ditemukan kendala yang mengakibatkan proses pembelajaran masih belum
bisa efektif sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya masalah tersebut adalah guru masih
belum bisa mengendalikan dan menganalisis siswa dengan baik. Analisis siswa sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran untuk mengetahui bagaimana sifat dan keadaan siswa baik sebelum
maupun sesudah proses pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Hamdani (2011:25),
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik siswa, yang
meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman, baik individu maupun kelompok.

Untuk bisa mengendalikan siswa dengan baik maka guru harus memiliki banyak strategi
untuk mensiasati siswa mau aktif dalam belajar salah satunya bisa dengan cara menciptakan
lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental. Menurut Isjoni (2011:91),
menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, dapat dilakukan dengan
cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Masalah lain proses
pengelolaan waktu yang kurang tepat ini disebabkan karena kurang dapat memanaj waktu
sehingga perlu perencanaan waktu yang tepat.
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Dari permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada siklus I tersebut maka dilakukan
perbaikan pada siklus Il agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik dari siklus I dan
mencapai target sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Perbaikan tersebut meliputi
berbagai aspek diantaranya yaitu pada aspek strategi pembelajaran sebagaimana dikemukakan
oleh, Kemp (Sanjaya, 2010:126) bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Asmani (2011:26), mengemukakan ada empat strategi dasar dalam
proses belajar mengajar.

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan
kepribadian anak didik sebagaiman yang diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup
masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling
tepat dan efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan
mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan, atau kriteria serta standar
keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pedoman guru dalam melakukan evaluasi hasil
kegiatan belajar mengajar, yang selanjutnya dijadikan umpan balik untuk menyempurnakan
sistem intriksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Perhatian dan motivasi merupakan hal yang sangat dalam proses pembelajaran agar dalam
proses pembelajaran guru dan siswa dapat saling berperan aktif. Menurut Aunurrahman
(2009:114), motivasi merupakan tenaga pendorong begi seseorang agar memiliki energi atau
kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat. Untuk itu guru harus mempu memotivasi
siswa agar mau mengikuti proses pembelajaran secara aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Aspek lain yang harus diperbaiki adalah aspek alat dan sumber belajar. Seperti yang
dikemukakan oleh Komalasari (2013:108), “Sumber pelajaran adalah segala sesuatu atau daya
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk
kepentingan belajar-mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan
pembelajaran”. Pada perbaikan sumber belajar ini guru mencoba menambah sumber-sumber
belajar lain selain buku dan LKS yang sudah digunakan dalam pembelajaran pada siklus I, sumber
lainnya itu bisa berupa pesan atau informasi dari sebuah fakta yang ada di masyarakat atau di
media cetak maupun elektronik. Menurut Komalasari (2013:117), Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah bentuk buku latihan atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi
pelajaran.

Dari hasil perbaikan pada siklus II memperoleh hasil yang baik yaitu terjadi kenaikan nilai
postes dari siklus sebelumnya dan aktivitas belajar siswa juga sudah mulai ada kemajuan.
Menurut Sanjaya (2010:135), “Dalam rangka membangkitkan motivasi, guru harus dapat
menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan siswa, dengan demikian
siswa akan belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan tetapi didorong
oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhannya”.

Langkah perbaikan yang dilakukan pada siklus II adalah memperbaiki kekurangan yang
ditemukan pada siklus I yaitu siswa terlebih dahulu mempelajari materi yang akan dibahas pada
siklus II ini agar siswa mampu memahami isi materi yang akan didiskusikannya. Komalasari
(2013:113), mengemukakan bahwa penyediaan sumber belajar cukup menunjang terhadap
pelaksanaan pembelajaran, berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan
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sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dari anggapan tersebut maka siswa
akan siap dan mampu mengerti tentang materi yang akan dipelajari.

Tindakan selanjutnya yang perlu diperbaiki adalah meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses diskusi agar lebih aktif dan kritis. Menurut Asmani (2011:132), dalam diskusi interaktif
anak berlatih untuk berfikir analisis dan solutif. Ia akan mengamati faktor yang tidak kelihatan
dari suatu masalah dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, kemudian menawarkan
solusi persoalan dengan ide-ide cerdas, visioner, dan aplikatif.

Dari pernyataan di atas sudah jelas bahwa dalam proses pembelajaran setiap siswa harus
saling berperan aktif dan mau menghargai pendapat orang lain agar diskusi bisa berjalan dengan
aktif dan efektif. Agar proses diskusi berjalan dengan aktif dan kritis perlu adanya kerjasama yang
baik antar anggota kelompok dan juga rasa percaya diri antar siswa untuk mengemukakan
pendapatnya masing-masing. Seperti yang dijelaskan oleh Aunurrahman (2009:184), “Rasa
percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap
aktivitas fisik dan mental dalam proses pembelajaran. Rasa percaya diri umumnya muncul ketika
seseorang akan melakukan atau terlibat dalam suatu aktivitas tertentu dimana pikirannya terarah
untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkannya”.

Dengan adanya rasa percaya diri dari setiap siswa maka siswa akan berani mengemukakan
pendapatnya sehingga proses diskusi bisa berjalan aktif dan kritis. Selain siswa, guru juga harus
mampu berperan aktif dalam pembelajaran karena guru dan siswa merupakan pelaku atau subjek
dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut dikuatkan dengan adanya pernyataan dari
Sanjaya (2010:139), “Bahwa baik guru maupun siswa harus berperan secara penuh, oleh karena
peran mereka sama-sama sebagai subjek belajar. Adapun yang membedakan hanya terletak pada
tugas apa yang harus dilakukan. Misalnya, ketika siswa melakukan diskusi kelompok atau
mengerjakan tugas, tidak berarti guru hanya diam dan duduk di kursi sambil membaca koran,
akan tetapi secara aktif guru harus melakukan kontrol dan memberi bantuan kepada siswa yang
memeerlukannya”.

Dengan adanya perbaikan-perbaikan temuan dari siklus I, pada siklus Il mendapatkan hasil
yang sangat baik bahkan tidak ada lagi temuan kekurangan proses pembelajaran dan aktivitas
siswa. Sehingga perbaikan siklus I pada siklus II ini telah berhasil dan tercapai sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal itu dikarenakan adanya perbaikan dengan
penggabungan antara strategi, media dan teknik pembelajaran yang baik dan berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Menurut Aqib (2013:71), “Hubungan antara strategi, media dan
teknik pembelajaran dapat digambarkan sebagai suatu kesatuan sistem yang bertitik tolak dari
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan perumusan tujuan yang
kemudian diimplementasikan kedalam berbagai metode yang relevan selama proses
pembelajaran berlangsung”.

Selain meningkatkan hasil belajar media gambar juga dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa untuk memahami materi sekaligus meningkatkan keberanian siswa untuk mengemukakan
pendapat. Siswa juga dapat lebih memahami materi karena materi dijelaskan melalui contoh dan
bukan contoh berupa gambar yang diambil dari kehidupan sehari-hari. Selain itu juga dengan
pembagian kelompok siswa dapat saling bertukar pikiran dan akan lebih mempermudah dalam
melaksanakan tugas. Pembelajaran yang berjalan dengan berkelompok akan menghilangkan
kejenuhan siswa dalam belajar matematika, disini siswa yang berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran

Berdasarkan hasil tes dapat dilihat perbedaan secara keseluruhan kemampuan siswa kelas
V antara siklus [ dan siklus II Nilai tes awal (pretest) siklus I yang mendapatkan nilai 50 sebanyak
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7 siswa, nilai 60 sebanyak 12 siswa, dan nilai 70 sebanyak 9 siswa. Nilai rata-rata tes awal (pretest)
siklus I adalah 60,71.Sementara untuk nilai tes awal (pretest) siklus Il yang mendapat nilai 70
sebanyak 13 siswa, nilai 80 sebanyak 12 siswa, dan nilai 90 sebanyak 3 siswa. Nilai rata-rata tes
awal (pretest) siklus Il adalah 76,43. Nilai tes akhir (posttest) siklus I yang mendapat nilai 50
sebanyak 1 siswa, nilai 60 sebanyak 2 siswa, nilai 70 sebanyak 13 siswa, dan nilai 80 sebanyak 12
siswa. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) siklus I adalah 72,86.Nilai tes akhir (posttest) siklus II
yang mendapat nilai 79 sebanyak 1 siswa, nilai 80 sebanyak 6 siswa, nilai 90 sebanyak 15 siswa
dan nilai 100 sebanyak 6 siswa. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) siklus Il adalah 89,29. Untuk
lebih jelasnya berikut adalah grafik hasil kualitas pembelajaran yang diperoleh dari penelitian ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata pretes dan postes tiap siklus pada gambar 1

Gambar 1
Diagram Peningkatan Kualitas Belajar Siswa

100
80
60
O Pretest
40 @ Postest
20
0

Siklus | Siklus Il

Selain grafik di atas untuk lebih mengetahui berapa banyak kenaikan kualitas
pembelajaran siswa pada setiap siklus dari hasil nilai rata-rata postes siklus I dan siklus II
dapat dilihat pada gambar 2

Gambar 2
Grafik Kenaikan Hasil Pembelajaran Siklus I dan siklus I1
Rata-rata Peningkatan Hasil
Pembelajaran

13
i —
12,4 //
12,2 >

12
11,8
11,6

Siklus | Siklus Il
== Rata-rata Peningkatan
Kualitas Pembelajaran 12,15 12,86

Grafik di atas merupakan grafik nilai rata-rata yang memperlihatkan bahwa nilai rata-
rata pretes siklus I sebesar 60,72 dan postes 72,86. Untuk nilai pretes siklus II sebesar 76,43
dan postes 89,29. Sedangkan kenaikan prestasi rata-rata nilai pretes dan postes siklus I
sebesar 12,15 dan kenaikan prestasi rata-rata nilai pretes dan postes siklus II sebesar 12,86.
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Hal ini dapat diartikan bahwa setiap siswa memiliki nilai hasil belajar yang berbeda-beda pada
setiap siklusnya. Peningkatan nilai hasil belajar siswa ini dikarenakan adanya perbaikan
proses pembelajaran diantaranya siswa di perkenalkan lagi dengan mekanisme pembelajaran
dengan menggunakan media gambar.

Grafik siklus II menunjukkan nilai rata-rata pretes sebesar 76,43 sedangkan rata-rata
postes sebesar 89,29. Maka dapat dikatakan bahwa pada setiap siklus rata-rata hasil belajar
siswa meningkat baik dari siklus pertama sampai siklus ke dua. Hal ini dikarenakan adanya
peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan setiap siklusnya. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran matematika pada materi kubus dan balok
dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil lembar observasi, aktivitas pembelajaran terdapat peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas pembelajaran setiap siklus, pada siklus I hasil observasi aktivitas
menunjukan jumlah sebesar 55%, sedangkan untuk kegiatan pembelajaran pada siklus II
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I. Nilai aktivitas siswa hasil observasi siklus II
sebesar 82,95%. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media gambar
dapat memberikan suatu keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Berdasarkan hasil tes (pretes
dan postes), hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika terdapat peningkatan
pada setiap siklus. Hal ini dapat di lihat dari perolehan rata-rata hasil nilai postes antara siklus I
dan siklus II mengalami kenaikan yaitu, rata-rata nilai postes siklus I adalah 72,86 dan rata-rata
nilai siklus Il adalah 89,29 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan media gambar. Berdasarkan hasil lembar
observasi dan tes (pretes dan postes), dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media gambar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar pada
mata pelajaran matematika materi kubus dan balok di kelas V.
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